DRAMATURGI POLITIK
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Pendahuluan

Pemilihan Legislatif dan Pemilihan presiden 2019 akan digelar serentak
pada 17 April 2019, Rangkaian tahapan sudah dilakukan sejak Oktober 2017,
Indonesia akan menjalani babak baru praktik demokrasi dengan penyeleng-
garaan Pemilu serentak 2019, yang terdiri dari pemilihan presiden dan wakil
presiden digabung dengan pemilinan anggota OPR, DPRD Provinsi, dan DPRD

Kabupaten/Kaota,

Penulis mencoba mendeskripsi-
kan persocalan yang dihadapl menje-
lang pemilihan presiden yang ditandai
riuh rendahnya para pendukung calon
pasangan calon presiden dalam nga-
bobotohan idolanya sedemikian rupa
yang selain berpotensi menimbulkan
kegaduhan yang luar biasa juga ber-
dampak kepada pembelahan antar-
warga secara diametral, Namun, di sis|
lain ada hal yang menarik untuk dia-
mati yaitu adanya peristiwa yang seo-
lah didramatisasi untuk mengesankan
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peristiwa yang menimbulkan kehe-
bohan seperti ; "Negeri ini akan teng-
gelam di tahun 2030"; "Akan terjadi
kerusuhan secara massif jika penye-
lenggara pemilu gagal melaksanakan
pilpres"; "Ada 7 kontainer dari negara
lain yang berisikan jutaan suratl suara
yang telah dicoblos®, misalnya.

Pembahasan

Untuk menjelaskan fenomena
politik di atas, kita diingatkan pada
penelitian Erving Goffman The Presen-
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tational of Self in Everyday Life (1959)
yang memblicarakan ftentang dra-
maturgi. Sekilas dramaturgl adalah
sehuah sandiwara yang disajikan oleh
kehidupan manusia.

Secara lengkap Erving Goffman
memberi batasan bahwa dramaturg
adalah sandiwara kehidupan yang
disajlkan oleh manusia. Kita lihat kem-
bali contoh di atas, bagaimana seo-
rang polisi memilih perannya, juga
segrang warga negara biasa memilih
sendirl peran yang dinginkannya. Gof-
fman menyebutnya sebagal bagian
depan (front) dan bagian belakang
{bock). Front mencakup, setting, perso-
nal front {penampilan dirl), expressive
equipment (peralatan untuk meng-
ekspresikan diri). Sedangkan baglan
belakang adalah the self, yaitu semua
keglatan vyang tersembunyl untuk
melengkapl keberhasilan acting atau
penampilan diri yang ada pada Front.
Berblcara mengenal  Dramaturgl
Erving Goffman, maka kita tidak boleh
uput untuk melinat George Herbert
Mead dengan konsep The Self, yang
sangat memengaruhi teori Goffman.
Jadi, yang memerankan adalah manu-
sia-manusia di sekitar kita. Karena itu,
masing-masing manusia diperboleh-
kan memilih perannya. Kehidupan
manusia penuh dengan panggung
sandiwara yang lengkap degan sefting
panggung dan akting individu sebagal
aktor dalam kehidupan.

Sebagaimana umumnya sebuah
laken drama, Goffman menyebut ada
rekayasa panggung. Misalnya, seseo-
rang harus pandal memerankan diri-
nya di bagian depan (front stage) dan
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baglan befakang {bock stoge) dengan
peran yang berbeda. Baglan depan
itu mencakup seiting dan personal
[front (penampilan diri), Sementara itu,
bagian belakang berkaitan dengan
the self yakni semua aktivitas tersem-
bunyi untuk melengkapi keberhasilan
akting atau penampilan diri yang ada
di depan ftw.

Bisa dikatakan, wilayah depan’
biasanya adalah wilayah individu ber-
gaya dan formal. Mengapa? Karena
mereka sedang memalnkan perannya
di panggung, sedangkan wilayah bela-
kang biasanya merujuk pada tempat
dan peristiwa yang memungkinkan
mempersiapkan perannya di wilayah
depan. Jadl, wilayah belakang akan ikut
mendukung peran depan apa yang
akan dimainkan. Tentu saja, peran
depan itu hanya rekayasa semata.

Kita sekarang menganalogikan
dengan sebuah panggung pertun-
jukan. Panggung depan biasanya
panggung terlembagakan yang mewa-
kili kepentingan kelompok/organisasi.
Agar pertunjukan beriangsung dengan
halk, secrang aktor perlu mengabal-
kan kepentingan dan karakter pribadi
agar pertunjukan sesual skenario.
Sementara itu, pembuat skenario, tata
rias menyiapkan semuanya, Kaum dra-
maturgis memandang manusia adalan
aktor panggung metaforis yang sedang
memainkan peran masing-masing.

Sebagaimana  kehidupan  Ini,
politk tidak lain juga sebuah pang-
gung dengan banyak aktor yang ter-
libat, Dalam politik, seorang individu
juga menampilkan front stoge dan

155N 0852-8310 X1



hock stoge secara berbeda. Seseorang
tentu akan menjadi lain dari sebenar-
nya setelah ia tampil menjadi politisi.
Sebagai sebuah panggung politik juga
penuh dengan skenario sesual tujuan
akhir lembaga politik. Perilaku Individu
akan dipengaruhi oleh peran dirinya di
depan dengan didukung oleh aktor di
belakang layar.

Sebagaimana panggung sandi-
wara, panggung politik depan tidak
mencerminkan apa adanya sSeorang
individu. Individu hanya melakoni
tujuan skenario darl belakang pang-
gung. Tidak heran pula jika seseorang
yang sifat aslinya baik bisa berubah
total setelah ia terlibat dalam potitik
(front stage), Panggungnya memang
menghendaki seperti itu. Bahkan
bisa dikatakan, citra seseorang sering
merupakan rekayasa tertentu agar
kelihatan baik di mata orang lain.

Sekadar contoh sebut saja para
politis| dari partai politik (Parpol) ter-
tentu. Parpol adalah lembaga termpat
seseorang memainkan front stoge-
-nya berdasar keberadaan iembaga
itw. Apa tujuan lakon skenario parpol?
Tidak lain adalah usaha untuk mem-
pertahankan dan merebut kekuasaan.
Tidak heran jika politisi parpol pengu-
asa akan membela kekuasaannya
dengan berbagal macam cara, semen-
tara parpol oposisi akan terlibat untuk
merebut kekuasaan dengan berbagai
macam cara pula. Kita bisa cermati
tingkah palitisi di tanah air,

Perjalanan bangsa Indonesia
untuk menjadi negara demokrasi
sudah dilalui beberapa era dan gene-
rasi, mulai dari orde lama, orde baru,
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sampal saat inl masuk dalam era
reformasi. Sejarah mencatat bahwa
sejakk  Indonesia merdeka sampal
saat ini sudah berganti sebanyak
tujuh kali pergantian presiden. Darl
masing-masing presiden yang pernah
memimpin negeri ini, memiliki gaya
kepemimpinan yang beragam. Tidak-
lah mudah mencari dan mendapatkan
presiden yang memiliki jatl diri bangsa
Indonesia dalam mewujudkan negara
demokratis yang sesuai dengan karak-
ter dan kebudayaan kita. Namun yang
harus difahami bahwa transisi bangsa
kita dalam perjalanan menuju negara
demokrasi yang ideal termasuk memi-
lin presidennya telah melalui berbagal
rintangan dan problematika yang tidak
ringan. Oleh sebab itu yang diperlulkan
bangsa ini adalah sikap fairness objek-
tif,bertanggung jawab atas pilihanmya,
tidak menggunakan cara dan pola
destruktif seperti menghina, mamfit-
nah, melakukan propaganda busuk,
bahkan melakukan charocter assasin-
ation terhadap lawan politiknya, slap
menerima kekalahan dan tidak men-
ladi tirani minoritas, serta kepada
pemenang tidak kemudian mewujud
menjadi dominasi mayoritas  yang
berpotensi sewenang-wenang meng-
gunakan kekuasaan karena terlalu
murah negara ini dipertaruhkan hanya
untuk memenuhi syahwat kekuasaan
belaka,

Mengapa kenyataan tersebut
perlu disampatkan ke masyarakat luas?
Pertama, agar masyarakat tidak teran-
tuk batu kesekian kali untuk memilih
elite politik di masa datang. Kedua,
agar masyarakat tidak mudah tergiring
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pada perilaku di luar kenyataan yang
ada, Alasannya, sebagian besar peri-
laku elite politik hanya sebuah drama
yang sedang diperankan dengan lakon
politik. Ketiga, untuk menyindir elite
politlk bahwa perilakunya selama ini
penuh dengan kesemuan saja(MNuru-
din, 2018). Jadi, mereka sedang mema-
Inkan sebuah drama politik di fromt
stope yang direkayasa dari bock stage.
Yang perlu dilngatkan ke masyara-
kat kita adalah sebaiknya jangan ikut
hanyut untuk terlibat dalam perma-
inan dramaturgi politik itu. Masyarakat
itu hanya menonton saja, meskipun
berteriak di luar panggung posisinya
tetap penonton. Peran utamanya ada
pada pembuat skenario dan para
aktor panggung.

Jika penonton tidak suka dengan
peran aktor-aktor itu, suatu saat jika
lakonnya sudah berubah tentu harus
dibuat "cerita lain®, Jika memang ceri-
tanya bagus, layak didukung kembal.
semua akan tergantung penonton
glias masyarakat. Jadl, dunia ini
memang panggung sandiwara dengan
cerita yang sudah ditetapkan. Seba-
ikmya masyarakat ikut menentukan
pembuatan skenaric U dengan
memilih aktor-akter yang mewadahi
kepentingan mereka karena mereka-
lah pemilik kedaulatan panggung ber-
nama Indanesia.

Fakta pertama, setiap perhelatan
pesta dernokrasi sefalu diwarnai antu-
siasme masyarakat yang cukup meng-
gembirakan, Lepas dari  turunnya
partisipasi dalam bilik suara, setiap
momean pergantian pemimpin dari
level nasional hingga kepala daerah
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selalu menjadi buah bibir masyarakat
perkotaan hingga pedesaan. Intinya,
fenomena pergantian pemimpin, khu-
susnya melalui mekanisme pemilihan
langsung cukup menyita perhatian dan
harapan khalayak umum akan masa
rmendatang yang lebih baik. Fakta lain
yaitu terdapat siklus kekecewaan ber-
ulang-ulang dalam hati masyarakat
terkait setiap pergantian pemimpin;
merasa kecewa lagi. Silih bergantinya
sosok pemimpin baru selalu mem-
bawa harapan baru dan kekecewaan
baru dalam realitas selanjutnya sete-
lah sang pemimpin terpilih,

Fakta tersebut menarik untuk
dipahami dari sisl realitas panggung
kekuasaan, di mana teorl Dramaturgi
yang sangat terkait erat hal yang ber-
sifat simbolik. Perwujudan maodal
simbolik bisa dalam berbagai bentuk
misalnya, kemampuan orasi, meyakin-
kan pemilih atas gagasan-gagasannya,
terutama feori panggung ini mensya-
ratkan politisi untuk sadar kamera.
Ulasan Dramaturgi lebih jauh lagi
dapat dipahami sebagai "fatamorgana
politik”, di mana kondisi pofitik ditekan
pada derajat serendah-rendahnya dan
sacara keseluruhan terserap habis ke
dalarm percaturan mekanisme citra
dan tanda-tanda (Halim, 2014).

Di sisi lain, ibarat sebuah pang-
gung pemetasan, penonton hanya
akan sekadar menilai performa poli-
tisi dalam memainkan peran semata,
tidak pada proses-proses dan taktis
di belakang panggung. Realitas yang
dikemukakan hanyalah sebatas teatri-
kal dalam batas-batas yang sah untuk
dipertontonkan. Hal di atas mene-
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gaskan akan terasa sangat sulit, atau
mungkin mustahil, untuk bisa meme-
cah kebuntuan-kebuntuan mengung-
kap peristiwa apa yang sebenarnya
terjadi di ballk panggung-panggung
drama politik. Sermua politisi masing-
masing berebut predikat protagonis
dan mengantagoniskan lawannya di
atas panggung politik.

Indikasi di atas bisa dibaca melalui
sebagian tokoh-tokoh politik mencoba
mengungkapkan kebenaran terse-
lubung yang jarang diketahui secara
luas, atau bahkan sama sekall tidak
diketahui oleh penonton. Sayangnya,
meskipun seringkall seorang aktor
politik berusaha tampll prima dengan
menyuguhkan kebenaran tertentu ten-
tang sebuah permasalahan, bisakah
adegan tersebut terlepas darl unsur-
-unsur  maotif-motil  tertentu  dalam
Kerangka pemoacazan teorn panggung
politik menjelang pemilihan presi-
den 201% karena sesungguhnya pada
akhimya rakyatlah yang akan menilal
tentang perilaku dari para kandidat
apalagi di era demokrasi rakyat memi-
liki otoritas penuh untuk menilai sosok
dari pasangan calon presiden inl,

Seperti yang disampaikan oleh
Henry B Mayo (201 1) bahwa demokrasi
merupakan suatu sistem politik yang
menunjukkan bahwa kebijakan urmum
ditentukan atas dasar mayoritas oleh
wakil-wakil yang diawasi secara efek-
tif oleh rakyat dalam pemilihan-pemi-
fihan berkala yang didasarkan atas
prinsip kesamaan politik dan dise-
lenggarakan dalam suasana terjamin-
nya kebebasan politik, Ini diperkuat
oleh pernyataan beliau bahwa demo-
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krasi adalah rakyat sebagal penentu,
pemegang kekuasaan, pembuat kepu-
tusan dan kebijakan tertinggi dalam
penyelenggaraan negara dan peme-
rintahan, serta pengontrol terhadap
pelaksanaan kebijakannya baik yang
dilakukan secara langsung oleh rak-
yat atau mewakilinya melaiui lembaga
perwakilan. Oleh karena itu negara
mengegunakan sistem demokrasi dise-
lenggarakan, yang didasarkan pada
kehendak dan kemauan rakyat mayo-
ritas dan juga tidak mengesampingkan
kaum minoritas.

Untuk itu, diperlukan karakter
yang mumpunl darl para kandidat
dalam memaknal fenomena drama-
turgi ini melalui sikap dan tindakan
yang menurut Tead, Terry, Hoyt (2003)
yaitu di satu sisl dia harus mampu
memainkan seni peran dalam memaea-
ngaruhl orang lain (rakyat) supaya mau
menerima dan memahami konsep,
teori, visi dan ketika terpillh mampu
mendorong, memotivasi, dan bekerja-
sama disertal dengan bimbingan dan
arahan guna mencapal tujuan yang
diinginkan oleh para pasangan calon
presiden tersebut.

Penutup

Jadi dengan demikian diperiu-
kan kehati-hatian dari para kandidat
pasangan calon presiden 2019 untuk
mermalinkan teori dramaturgi ini agar
tidak kontraproduktif bagi yang ber-
sangkutan maupun masa depan
demokrasi Indonesia.

Pada =aat yang sama ada tun-
tutan bagaimana medla mainstream
juga harus secara hatl - hati dalam
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memberitakan fenomena ini karena
media ini bisa dijadikan fasilitas pang-
Bung resmi yang tersedia secara luas
oleh para kandidat yang pada giliran-
nya akan menjadikan publik kebi-
ngungan karena dihadapkan pada
tuntutan  untuk  menilai  beragam
varian informasi yang kebenarannya
relatif diragukan tetapi disuguhkan
oleh para politisi yang celakanya malah
diperbuas oleh media soslal tertentu
dengan kadar pertanggungjawaban-
nya yang dipertanyakan.
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